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ABSTRAK

Strategi Komunikasi BPJS K esehatan Cabang Pekanbaru Guna
Meningkatkan Tertib Pembayaran luran Oleh Peserta Mandiri JKN-KIS Di
Kota Pekanbaru

JP RINALDI SITUMORANG
179110207

BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru menjadi salah satu kantor cabang dengan
jumlah kepesertaan yang meningkat setiap tahunnya. Hal tersebut menjadi
pencapaian yang baik bagi BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru dalam mengelola
JKN-KIS. Meski demikian, terdapat tantangan yang harus dihadapi yaitu jumlah
tunggakan iuran JKN-KIS yang terus meningkat. Pola pikir masyarakat terhadap
JKN-KIS yang cenderung negatif menjadi faktor utamatunggeakan terjadi. Melihat
kurangnya pemahaman masyarakat terhadap fungsi dan manfaat JKN-KIS maka
diperlukannyakegiatan komunikasi dengan perencanaan dan strategi komunikasi
yang jelas. Penélitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Komunikasi BPJS
Kesehatan Cabang Pekanbaru Guna Meningkatkan Tertib Pembayaran Iuran Oleh
Peserta Mandiri JKN-KIS di Kota Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif-dengan landasan..teoari tahapan penetapan strategi
komunikasi dari Cangara. Dari' hesil penditian ini diketahui bahwa BPJS
Kesehatan Cabang Pekanbaru telah melaksanakan beberapa kegiatan komunikasi,
diantaranya (1) telecollecting/sms blast; (2) kunjungan Kader JKXN kepada peserta
penunggak; (3) iklan pada angkutan kota; (4) sosialisasi. Berdasarkan kegitan
komunikas tersebut, terdapat penetapan tahapan strategi komunikasi yang
dimulai dari memilih dan menetapkan komunikator, menetapkan target sasaran,
teknik menyusun pesan, memilih media atau saluran komunikasi dan evaluasi.

Kata kunci: Strategi komunikas, BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru, Tertib
iuran
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ABSTRACT

The Communication Strategy of The BPJS Kesehatan Pekanbaru Branch To
I mprove Orderly Payment of Contribution By I ndependent JKN-KIS
Participants in Pekanbaru City

JP RINALDI SITUMORANG
179110207

BPJS Kesehatan Pekanbaru Branch is one of the branch offices with the number
of participants increasing every year. This is a good achievement for BPJS
Kesehatan Pekanbaru Branch in managing JKN-KIS However, there are
challenges that must be faced, namely the number of arrears in JKN-KIS
contributions which continues to increase. The community's mindset towards
JKN-KIS which tends to be negative is the main factor in the occurrence of
arrears. Seeing the lack of public understanding of the functions and benefits of
JKN-KIS there'is a need for communication activities with clear planning and
communication- strategies. This study aims to determine the Communication
Srategy of BPJS Kesehatan Pekanbaru Branch to Improve Orderly Payment of
Contributions by Independent JKN-KIS Participants in Pekanbaru City. The
research method used is descriptive qualitative with a theoretical basis for the
stages of establishing a communication strategy from Cangara. From the results
of this study, it is known that BPJS Kesehatan Pekanbaru Branch has carried out
several communication activities, including (1) telecollecting/sms blast; (2) JKN
Cadre visits to participants in arrears; (3) advertisements on city transportation;
(4) socialization.” Based on these communication. activities, there is a
determination of the stages of a communication strategy starting from selecting
and determining communicators, setting targets, techniques for compiling
messages, choosing media or ‘communication channels and eval uation.

Keyword: Communication Strategy, BPJS Kesehatan Pekanbaru Branch, Orderly
Pay Dues

Xiv
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan adalah keadaan sgjahtera dari badan, jiwa, dan sosial
yang. memungkinkan: setiap tndividu hidup secara produktif, sosial dan
ekonomis. Kesehatan menjadi sangat penting bagi semua manusia karena
tanpa kesehatan yang baik, maka setigp manusia akan sulit dalam
melaksanakan aktifitasnya sehari-hari. Ketika seseorang memiliki
kesehatan yang baik maka dia akan mampu dalam melakukan perannya
seperti dalam keluarga, pekerjaan dan masyarakat (Ryadi, 2016: 2).

Pada awa tahun 2014 Pemerintah Indonesia mengeluarkan
jaminan sosia dibidang-kesehatan yang disebut dengan BPJS Kesehatan,
dengan berlandasan hukum UU No 40 Tahun 2004 tentang sistem Jaminan
Sosial Nasional dan UU No 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial. BPJS Kesehatan bertujuan memberikan Jaminan Sosial
Nasional untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup yang layak demi
terwujudnya masyarakat yang sejahtera, adil, dan makmur. Mereka yang
wajib menjadi anggota kepesertaan BPJS Kesehatan adalah warga negara
Indonesia dan warga negara asing yang bekerja di Indonesia minimal 6
bulan. Setigp perusahaan wajib mendaftarkan para pekerjanya sebagai
anggota BPJS sedangkan mereka yang bukan pekerja atau karyawan

sebuah perusahaan wajib untuk mendaftarkan diri sebagai peserta BPJS
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Kesehatan dan bagi mereka yang bukan pekerja atau karyawan wajib

untuk mendaftarkan diri menjadi peserta BPJS Kesehatan (https.//bpjs-

kesehatan.go.id , diakses pada 20 Juni 2021).

(Non PNYS), Pegawai Swasta, dan Pekerja lain yang memenuhi kriteria
pekerja penerima upah.

2. PD Pemda
Penduduk yang didaftarkan oleh Pemerintah Daerah (PD Pemda)
adalah Penduduk yang belum diikutsertakan sebagai Peserta Jaminan

Kesehatan, yang didaftarkan dan ditetapkan oleh Pemerintah Daerah
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Provins atau Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dalam program

Jaminan K esehatan pada BPJS K esehatan.

3. Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU)

dalam limatahun terakhir:
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Daftar Kepesertaan JKN-KI1S Kota Pekanbaru

Tabel 1.1

PERS ‘;.i\‘ 0 “1‘ . Apr-21
at LA\ ) b
R
161.771
66.789
228.560
901.490
291.731
3. PEKERIA 22.902 27.395 | 30.135 | 33.267 | 34.922
SUB 1.228
720.661 | 778.011 | 834.855 | 958.852 | 985.584
JUMLAH 143
1.034 1.158 1.203 1.456
JUMLAH 911.598 | 970.643
.092 729 .232 .703

Sumber: BPJS K esehatan Cabang K ota Pekanbaru

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan yang terjadi

pada lima tahun terakhir tidak hanya terjadi pada peserta Penerima




Bantuan luran (PBI), tetapi peningkatan juga terjadi pada kepesertaan
Non-PBI atau peserta mandiri. Hal ini menjadi salah satu pencapaian yang
baik bagi BPJS Kesehatan Cabang Kota Pekanbaru dalam menjalankan
program Jaminan Kesehatan Nasional.(JKN) di-KotaPekanbaru.

Program JKN-KIS sendiri telah berjalan lebih dari 7 tahun dan
telah mendorong akses, pelayanan kesehatan ke taraf yang lebih baik.
Meski demikian, masih terdapat tantangan yang harus di hadapi oleh BPJS
Kesehatan yang salah satunya adalah kurangnya kepedulian masyarakat
dalam membayarkan iuran JKN-KIS mereka secara tepat waktu bahkan
sampal menunggak dalam jumlah besar.

BPJS Cabang Kota Pekanbaru mencatat bahwa jumlah tunggakan
hingga Oktober 2020 mencapal angka Rp 240 milliar, yang tentunya akan
menjadi defisit bagi BPJS Kesehatan dalam mengelola Jaminan Kesehatan
Nasional. Dalam mengatas permasalahan ini pihak BPJS K esehatan mulai
memberlakukan sanks kepada kepesertaan yang telah menunggak dalam
waktu satu bulan dengan menghentikan sementara status kepesertaan BPJS
Kesehatan mereka, tunggakan itu sendiri dominan berasal dari kelompok
Peserta Bukan Penerima Upah (PBPU) atau Kepesertaan Mandiri

(https://m.republika.co.id , diakses pada 20 Juni 2021).

Besarnya jumlah tunggakan yang dialami BPJS K esehatan Cabang
Pekanbaru didasari oleh berbagai faktor penyebab, diantaranya (1) faktor
ekonomi peserta; (2) melupakan tenggat waktu pembayaran; (3) pola pikir

masyarakat terhadap Jaminan Kesehatan Nasional.
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Keadaan ekonomi masyarakat menjadi salah satu alasan para
peserta mandiri terpaksa menunggak iuran JKN-KIS tersebut. Para peserta

mandiri juga menambahkan bahwa keputusan pemerintah untuk menaikan

avaAsY:

meningkatnya
i beranggapan
JKN-KISjika
kan, dalam artian

penyakit serius

AL AT

bahwa JKN-KIS

Kesehatan itu sendiri. Sebagal satu-satunya perusahaan yang bergerak
dibidang pelayanan jaminan kesehatan milik Negara, BPJS Kesehatan
harus memiliki inovasi dalam merumuskan strategi komunikas sebagai
roda penggerak perusahaan untuk unit kerja internal dan eksternal

perusahaan.
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Dari sinilah penulis merasa tertarik untuk mengetahui bagaimana
pihak BPJS Kesehatan Cabang Kota Pekanbaru dalam menertibkan

kembali pembayaran iuran JKN-KIS Kepesertaan Mandiri. Untuk hal itu,

JJJJJ

Fokus Penelitian
Adapun masalah inti dari penelitian ini adalah strategi komunikasi
BPJS Kesehatan guna meningkatkan tertib iuran pembayaran oleh peserta

mandiri JKN-KIS di Kota Pekanbaru.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Strategi Komunikasi BPJS

komunikasi khususnya teori-teori yang telah di peroleh dibangku
kuliah dengan penerapannya.

b. Manfaat Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
pertimbangan dalam strategi BPJS Kesehatan dalam meningkatkan

tertib iuran Kepesertaan JKN-KIS.
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TINJAUAN PUSTAKA

informasi,
pokok dalam
asl sendiri terjadi

tor dan semua

Menurut Carl I. Hovland, komunikasi adalah upaya yang sistematis
untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta

pembentukan pendapat dan sikap (Effendy, 2009: 9).

Menurut Jenis & Kelly, komunikasi adalah suatu proses melalui

mana seseorang menyampaikan stimulus dengan tujuan untuk
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mengubah atau membentuk perilaku orang lainnya (Simamora, 2021.:

1).

iy disay yejepe il udwnyo(]
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3)

b. Unsur-unsu

Dasar Komunikasi

propaganda.

Media

Media adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari
sumber kepada penerima. Media komunikasi ada yang berbentuk
saluran antarpribadi, kelompok da nada pula dalam bentuk media

massa. Istilah media banyak digunakan dengan sebutan yang
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berbeda-beda, misalnya saluran, alat, arena, sarana atau dalam

bahasa inggris disebut channel atau medium.

4) Penerima

C. ProsesKomunikas
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian
pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain
(komunikan). Pikiran bisa berupa gagasan, informasi, opini, dan lain-
lain yang muncul dari benaknya. Menurut Effendy proses komunikasi

terbagi menjadi duatahap, yaitu :
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1) Proses Komunikasi Tatap Muka

Proses komunikasi tatap muka merupakan sebuah proses kegiatan

komunikasi yang terjadi secara langsung antara komunikator

d. Fungs dan Tujuan Komunikasi
Menurut Cangara (2014: 42) komunikasi sebagai ilmu pengetahuan
memiliki fungs yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam
memenuhi  kebutuhan hidupnya. Secara klask fungsi komunikasi
ditunjukan untuk memberikan informasi, menghibur, mendidik dan

membentuk opini publik.
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Adapun tujuan dari komunikasi adalah sebagai berikut (Pratiwi,

2018: 14):

1) Perubahan sikap (attitude change)

maupun tindakan

sehingga menjadi hubungan yang semakin baik. Dalam proses
komunikasi yang efektif secara tidak sengaja meningkatkan kadar
hubungan interpersonal.

Fungs serta tujuan komunikas tidak hanya menjadi sebuah
interaksi dan pertukaran informasi didalam kehidupan sosial, tetapi

komunikasi diberbagai bidang juga memiliki peranan yang sangat
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penting seperti halnya politik, komunikasi digunakan sebagai cara bagi
para politikus memberikan gagasannya kepada masyrakat atau seperti

halnya dalam bisnis komunikasi menjadi cara bernegosiasi untuk

lembaga

menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan
yang tidak pasti atau yang selau berubah-ubah. Goldhaber
memberikan tujuh konsep kunci dari komunikasi organisasi, yaitu

(Muhammad, 2009: 67-74):
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1) Proses

Proses adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang akan

menciptakan dan saling menukar pesan di antara anggotanya.

Hubungan manusia dalam organisas terfokuskan kepada tingkah
laku dari mereka yang berkomunikasi. Sikap, skill, mora dari
seorang pengawas akan mempengaruhi dan dipengaruhi oleh

hubungan yang bersifat organisasi.
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6) Lingkungan
Lingkungan dalam organisas adalah semua totalitas secara fisik

dan faktor sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan

A )

22 58 200

-
a
2
-
Q
<
2
3

oSi-0rg sas yang bekerja sama
e m“ pihak eksternal.

b. Dimensi Komunikas Organisasi

Komunikass merupakan salah satu alat terpenting dalam

menjaankan fungsi manajemen terutama untuk mendukung kebijakan-

kebijakan yang dikeluarkan oleh top mangemen. Berikut adalah

dimens yang ada di komunikasi organisasi, yaitu (Simamora, 2021.:

44).
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1) Komunikasi Internal
Komunikas internal organisasi adalah proses penyampaian pesan

antara anggota-anggota organisasi yang terjadi untuk kepentingan

al ini bisa

Komunikas ini dilaksanakan umumnya bersifat informatif,
yang dilakukan sedemekian rupa sehingga khalayak merasa
memiliki keterlibatan, setidaknya ada hubungan batin.

b. Komunikas dari khalayak kepada organisasi
Komunikas ini merupakan umpan timbal balik sebagai efek

dari kegiatan dan komunikasi yang dilakukan oleh organisasi
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c. Fungs dan Tujuan Komunikasi Organisasi

Sendjga dalam Simamora (2021: 47) menyatakan fungsi

komunikasi dalam organisasi adalah sebagai berikut:

g berlaku dalam

mengatur para

tujuan untuk

komunikasi formal dan informal.
Adapun tujuan utama dari Komunikas Organisas menurut

Liliweri dalam Pratiwi (2018: 19), yaitu :

1) Sebaga tindakan mengkoordinasi sebagian atau seluruh tugas dan
fungsi organisasi yang telah dibagikan

2) Membagi informasi, tujuan organisasi dan pengambilan keputusan
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3) Menampilkan Perasaan dan emosi
d. Pendekatan Komunikasi Organisasi

Untuk melihat komunikasi yang terjadi didalam suatu organisasi

é‘,.
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mensupervis dan pengarahan pekerjaan dan komunikasi untuk
mengetahui rasa kepuasan kerja dalam organisasi.

3) Pendekatan Individual

Pendekatan individual terpusat kepada tingkah laku komunikasi

individual dalam organisasi. Semua tugas-tugas yang telah
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diuralkan pada kedua pendekatan yang terdahulu akhirnya
diselesaikan oleh komunikasi individu satu sama lainnya.

3. Strategi Komunikasi

‘Zia“
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strategi komunikasi merupakan aktifitas dimana sebuah pesan yang
telah dirumuskan dengan jelas oleh komunikator dan disampaikan
kepada komunikan melalui media tertentu. Kegiatan komunikasi ini
dilakukan dengan memperhatikan keputusan serta tindakan yang jelas

serta pemahaman terhadap sasaran seperti kondis serta situasi yang

berubah setiap waktunya.
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Dari beberapa teori para pakar diatas dapat disimpulkan bahwa

dalam mencapai suatu tujuan dalam kegiatan komunikasi diperlukan

pemahaman serta taktik operasional mengenai strategi komunikasi.

persuasif, dan instruktif secara sistematis pada sasaran untuk
memperoleh hasil yang optimal.

2) Menjembatani cultural gap, misalnya suatu program yang berasa
dari suatu produk kebudayaan lain dianggap baik untuk diterapkan

dan dijadikan milik kebudayaan sendiri sangat tergantung dari
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bagaimana strategi mengemas informasi tersebut ke dalam
informasi.

Strategi komunikasi bertujuan menciptakan pengertian dalam

Brent D.

komunikator dan komunikan. Hubungan yang baik tersebut akan
dapat diwujudkan apabila komunikasi yang berlangsung diantara
kedua belah pihak dapat berjalan dengan baik.

3.) To motive action

Bagaimana komunikator mampu memberi motivas kepada

komunikan. Tujuan ini lebih diarahkan pada komunikasi yang
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bersifat persuasif yang dimaksudkan untuk mempengaruhi sikap,
perilaku dan persepsi komunikan sehingga secara sukarela bersedia

untuk mengikuti kehendak dari komunikator.

vl

v
&

komunikasi sering terjadi karena kurangnya komunikator dalam
memahami penyusunan pesan, pemilihan media yang tepat, dan
target sasaran. Sebagai pelaku utama dalam aktivitas komunikas,
komunikator harus memenuhi tiga syarat penting, yakni; (1)
tingkat kepercayaan orang lain kepada dirinya (kreadibilitas), (2)

dayatarik (attractive), (3) kekuatan (power).
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2) Menetapkan target sasaran
Khalayak atau audience menjadi istilah target sasaran dalam studi

komunikasi. Memahami masyarakat menjadi hal yang sangat

sl diarahkan kepada
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sa dipisahkan
pokan menurut
segmentasi

ng) mengenai

kegjiwaan masyarakat, misanya temperamen, tenang, sabar,
terbuka, emosional, tidak sabar, dendam, antipasti, terus terang,
tertutup, berani, penakut.

c. Aspek karakteristik perilaku masyarakat, mencakup kebiasaan

yang dijalani dalam kehidupan suatu masyarakat. Misanya
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agamis (religious), ekonomis, solidaritas tinggi, individual
bertanggung jawab.

3) Teknik penyusunan pesan

Fa
%
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v
)
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b. Two-side issue, yatu teknik penyampaian pesan dimana
komunikator selain mengemukakan sisi kebaikan namun juga
menyampaikan hal-hal yang kurang baik (Cangara, 2014 140).

Untuk mengelola dan menyusun pesan yang efektif perlu

memperhatikan beberapa hal, yaitu:
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a. Harus menguasai lebih dahulu pesan yang disampaikan,
termasuk struktur penyusunannya yang sistematis.

b. Mampu mengemukakan argumentasi secara logis. Untuk itu

N pendapat yang bisa

A nena )

tentang pemilikan media di kaangan
masyarakat harus diketahui lebih dahulu berdasarkan hasil riset
yang telah dilakukan. Hal ini penting dilakukan untuk menghindari

terjadinya pemborosan biaya, waktu dan tenaga.
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Unesco dalam Cangara (2014: 146) memberi pentunjuk bahwa

dalam melakukan pemilihan media komunikasi, beberapa hal perlu

mendapat perhatian. Antaralain:

C.

Terjangkau tidaknya pesan yang akan disampaikan, apakah
semua siaran televisi dapat diterima oleh pemirsa disuatu
provinsi, apakah pelanggan surat kabar hanya terbatas di kota

atau pedesaan.
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Sebenarnya dalam menentukan jenis media yang akan digunakan,
sering kali terjadi pergeseran. Hal ini disebabkan perkembangan

media itu sendiri selalu berubah dan berkembang dari waktu ke

R

A
P

(D
D)

g

Efektifitas sebuah program komunikas hanya bisa diketahui
dengan evaluasi. Menurut Cangara (2014: 174) evaluasi dapat
dilakukan dengan dua cara, yakni:
a. Evauas program

Evaluasi program biasa disebut evaluasi sumatif (summative

evaluation). Evaluasi ini memiliki fokus untuk melihat:



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

29

1. Sgauh mana tingkat keberhasilan dari kegiatan yang telah
dilakukan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya,

apakah kegiatan tersebut mendapatkan hasil yang

/
9
g

JJJJJ

wRRNNNNEY)

\ ) !
ﬁ“‘ g g

. Apakah ada hambatan atau kemacetan yang ditemui dalam
operasional atau tidak

5. Bagaimana cara mengatass hambatan tersebut, apakah
dengan cara memodifikas langkah-langkah yang akan
diambil, apakah mengurangi atau menambah komponen

yang bisa mempelancar jalannya kegiatan.
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B. Definisi Operasional.
Untuk memperjelas maksud dari penelitian ini agar lebih terfokus,

maka peneliti memberikan definisi operasional terhadap judul penelitian

erasional dalam

(D
-

pai hasil yang

as tidak lepas

A\ )

unikan, pesan,
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asurans yang artinya masyarakat wajib menyisihkan sedikit
penghasilan mereka untuk membayarkan iuran JKN-KIS.

3. PesertaMandiri
Peserta Mandiri merupakan salah satu kategori kelompok K epesertaan
JKN-KIS, mereka adalah kelompok yang dengan usaha sendiri atau

bekerja sendiri dalam membayarkan luran JKN-KIS mereka.
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C. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu  menjadi acuan bagi penulis dalam

memperkaya teori yang digunakan untuk mengkaji penelitian yang akan




Tabel 2.1
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Penelitian Terdahulu yang Relevan

NO

Nama dan Tahum
Penelitian

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe
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Kurnia Romi

JOM FISIP. Val. 4 No.

2.2017

Strategi komunikasi yang

P peserta yang
dengan tujuan

t dan terstruktur
umusan visi dan
aan komunikasi

" hinggamelakukan tahapan

Wajib Pajak di Pekanbaru
Melalui Sistem Layanan Pajak
Onine E-billing

omunikas yang
dari memilih dan

:\3’5

Pelayanan Pajak Pratama
Pekanbaru Tampan adalah
pemilihan komunikator
yang tepat. Penyusunan
pesan yang informatif,
edukatif dan persuasif.
Penyampaian pesan secara
langsung dan bermedia
kepada khalayak yang
berpotensi untuk menjadi

wajib pajak.
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Pada penelitian Rudy Haryanto dan Pebe Banga Padang, penulis

menemukan persamaan pada judul yang secara kesamaan mendliti Strategi

Komunikasi BPJS Kesehatan dalam meningkatakan tertib iuran peserta Mandiri
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METODE PENELITIAN

kejadian, tempat dan waktu (Satori, 2011: 22).

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Langkah awal memperoleh informas dalam pendlitian ini adalah
dengan menentukan informan penelitian terlebih dahulu. Teknik yang

digunakan dalam menentukan informan penelitian adalah dengan

34
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teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan

teknik penentuan pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan

tertentu (Sugiyono, 2016: 85).

Karenaiinformasi yang. dibutuhkan.dalam penelitian ini terkait dengan

strategi  komunikasi dan peningkatan tertib iuran JKN-KIS, maka

penelitt memilih infarman ‘berdasarkan keterlibatannya dalam kedua
hal tersebut ‘sehingga dapat memberikan informasi yang mencukupi
dan bersifat mewakilkan. Berikut daftar informan yang terpilih:

a. Kepala Bidang Penagihan dan Keuangan BPJS Kesehatan Cabang
Pekanbaru sebagai pihak perencanaan dan mangemen kegiatan
komunikasi dalam upaya peningkatan turan JKN-KIS.

b. Staf Komunikas Publik BPJS Kesehatan Cabang Kota Pekanbaru
sebagal salah-satu pihak pelaksana kegiatan komunikasi kepada
pihak eksternal.

c. Kepesertaan Mandiri BPJS Kesehatan Cabang Kota Pekanbaru
sebagal pihak yang dominan dalam tunggakan iuran JKN-KIS.

2. Objek Penelitian
Adapun objek dari penelitian ini adalah Strategi Komunikas BPJS
Kesehatan Cabang Kota Pekanbaru Guna Meningkatkan Tertib

Pembayaran luran Oleh Peserta Mandiri JKN-KIS di Kota Pekanbaru.

C. Lokas dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial

(BPJS) Kesehatan Cabang Kota Pekanbaru yang berada di J. Tuanku
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Tambusai, Labuh Baru., Kec. Payung Sekaki, Kota Pekanbaru. Adapun

rencana waktu penelitian dapat dijadwalkan sebagai berikut:

. Jenisdan Sumber Data

Berdasarkan metodologi penelitian diatas, maka sumber data dalam

penelitian ini terdiri dari dua sumber, yaitu data primer dan sekunder.
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1. DataPrimer

Data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam

penelitian. Data tersebut berupa catatan-catatan hasil wawancara

lingkungannya dan melakukan perekaman dan pemotretan atas
perilaku yang diamati secara langsung untuk memperoleh gambaran
tentang permasalahan yang diteliti.

2. Wawancara
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud mengkontruksi

mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan
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sebagainya yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan kepada pihak yang diwawancarai. Penelitian

ini menggunakan teknik wawancara mendalam (in-depth interview)

eluang kepada

silam. Penulis

teknik triangulasi sumber data yang bertujuan untuk mengetahui suatu
keabsahan data berdasarkan dari berbaga sumber data seperti dokumen,
arsip, hasil wawancara lebih dari satu orang dan hasil observasi (Sugiyono

2012: 461).
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G. Teknik Analisis Data

Daam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data
deskriptif kualitatif. Data yang dianalisis berupa kata-kata atau kalimat-
kalimat, bak  yang -diperoleh dari.~wawancara,. mendalam maupun
observas. Data yang dianalisis adalah Strategi Komunikasi BPJS
Kesehatan Cabang _ Kota 'Pekanbaru . Guna Meningkatkan Tertib
Pembayaran Iuran Peserta Mandiri JKN-KIS di Kota Pekanbaru.
Deskriptif diartikan melukiskan variabel, satu demi satu. Penelitian
deskriptif hanya memaparkan situasi atau peristiwa. Pendliti tidak mencari
atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat
prediksi-(Joko, 2011: 106).

Menurut Bodgan dalam Sugiyono (2012: 244) analisis data adalah
poses mencari dan menyusun data secara, sistematisyang diperoleh dari
hasi| wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan pada orang lain.

Setelah data yang diperlukan terkumpul, kemudian dilakukan
pengolahan data dengan metode kualitatif. Menurut Moleong (2010: 219)
ada beberapa tahapan dalam menganalisis data secara kualitatif, yaitu:

1. Mencatat data yang dihasilkan dilapangan, kemudian memberikan
kode agar sumber data tetap dapat ditelusuri.
2. Mengumpulkan, memilah, mengklasifikass dan menganaisisnya

dengan menggunakan alat analisis.
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3. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai

makna, mencari dan menentukan pola hubungan-hubungan dalam

membuat temuan-temuan umum dalam penelitian.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

mulai menjangkau karyawan BUMN melalui program Askes Komersial.

Pada Januari 2005, PT Askes (Persero) dipercaya Pemerintah untuk
melaksanakan program jaminan kesehatan bagi masyarakat miskin
(PIKMM) yang selanjutnya dikenal menjadi program Askeskin dengan
sasaran peserta masyarakat miskin dan tidak mampu sebanyak 60 juta jiwa

yang iurannya dibayarkan oleh Pemerintah Pusat.

41
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PT Askes (Persero) juga menciptakan Program Jaminan Kesehatan
Masyarakat Umum (PJKMU), yang ditunjukan bagi masyarakat yang
belum tercover oleh Jamkesmas, Askes Sosial, maupun asuransi swasta.
Hingga saat Itu, ada lebih dari 200 kabupaten/kota atau 6,4 juta jiwa yang
telah menjadi peserta PIKMU. PIKMU adalah Jaminan Kesehatan Daerah
(Jamkesda) yang pengelolaanya diserahkan kepada PT Askes (Persero).

Langkah menuju cakupan kesehatan semesta pun semakin nyata
dengan resmi beroperasinya BPJS Kesehatan pada 1 Januari 2014, sebagai
transformasi dari PT Askes (Persero). Hal ini berawal pada tahun 2004
saat pemerintah mengelurakan UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem
Jaminan” Sosia Nasiona (SJSN) dan kemudian pada tahun 2011
Pemerintah menetapkan UU Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan
Penyelenggara Jamipan Sosial (BPJS) serta menunjuk-PT Askes (Persero)
sebagal penyelenggara program jaminan sosial di bidang kesehatan,
sehingga PT Askes (Persero) berubah menjadi BPJS Kesehatan.

2. Vis dan Misi BPJS Kesehatan

a. Visi BPJS Keschatan

“Terwujudnya jaminan kesehatan yang berkualitas tanpa

diskriminasi”

b. Mis BPJS Kesehatan
1) Memberikan layanan terbaik kepada peserta dan masyarakat
2) Memperluas kepesertaan Program Jaminan Kesehatan yang

mencakup seluruh penduduk Indonesia
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3) Bersama menjaga kesinambungan finansial program jaminan
kesehatan

3. Uraian Tugas pada BPJS K esehatan

bertanggung jawab dalam melakukan monitoring dan evauas

sosialisasi mengenai program BPJS Kesehatan. Adapun pembagian

staf dalam Bidang Perluasan dan Kepatuhan adalah sebagai berikut:



1) Relationship Officier
Bertugas melakukan Kkegiatan sosialisasi program jaminan

kesehatan BPJS Kesehatan secara langsung ke badan usaha atau

iy disay yejepe il udwnyo(]
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K epesertaan dan Pelayanan Peserta adalah sebagai berikut:
1) Supervisor Pront Liner
Melakukan verifikasi dan validasi data serta mencatat identitas
peserta dan informasi yang diminta tentang komunikasi dan

pemberian informasi langsung.
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2) Staf Penanganan Pengaduan Peserta
Bertugas menerima eskalas keluhan peserta dan memberikan

penjelasan kepada peserta untuk menyel esaikan keluhan tersebut.

19
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Kesehatan Tingkat Lanjut TL), meneliti dokumen penagihan dari
FKTL, mengendalikan pelayanan FKTL dan mebuat laporan. Adapun
pembagian staf dalam Bidang Penjaminan Manfaat Rujukan adalah
sebagal berikut:

1) Veifikator
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2) Staf Mangemen Manfaat dan Kemitraan Fasilitas Kesehatan
Rujukan

3) Staf Mangemen Utilisasi Pelayanan K esehatan dan Anti Fraud
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perencanaan dan monitoring kegiatan sosialisasi  terhadap
masyarakat, menerbitkan surat konfirmasi dan pengecekan data.
g. Bidang Penagihan dan Keuangan
Bidang Penagihan dan Keuangan adalah bidang yang bertanggung

jawab dalam menyampaikan kepada para peserta mengenai pentingnya
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kegiatan pengumpulan iuran. Adapun pembagian staf dalam Bidang

Penagihan dan Keuangan adalah sebagai berikut:

1) Staf Penagihan
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PENJAM INAN
MANFAAT
PRIMFR
STAF
KABID KABID SDM, KABID
PENJAM INAN UMUM DAN PENAGIHAN
MANFAAT KOMUNIKASI DAN KEUANGAN
RUJUKAN PUBLIK
STAF STAF STAF




5. Logo BPJS K esehatan

Gambar 4.1
L ogo BPJS K esehatan

)

0]

-

=

=

=

B O

E- E ambangkan

= E berlatar warna

C s

E. : ki makna yang

< & :

o = yaitu “Gotong

5 =

- >

& =

o B 6.

w -

5 = &,

g = i emiliki Jjam yang dikelola secara
- langsung berdas . JL 0 Tahun 2004 dan UU Nomor 24

z LIRS

g Tahun 2011, adapun prog adalah sebagai berikut:

a. Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
Jaminan Kesehatan Nasional merupakan bagian dari Sistem Jaminan
Nasional (SJSN) yang diselenggarakan dengan menggunakan

mekanisme asuransi kesehatan sosial yang bersifat wajib.
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b. Kartu Indonesia Sehat (KIS)
Kartu Indonesia Sehat merupakan perluasan dari Program Jaminan
Kesehatan Nasional yang direncenakan oleh Presiden Joko Widodo
yang _bertujuan untuk. membantu..masyarakat kurang mampu dalam

membayarkan jumlah iuran asuransi kesehatan sosial.
B. Hasil Pendlitian

Pada dasarnya strategi komunikas merupakan sebuah taktik yang
telah direncanakan dan diatur dengan matang untuk mencapai tujuan pada
kegiatan komunikasi, sistem yang terorganisir serta pemanfastan SDM
menjadi satu hal penting dalam merumuskan sebuah strategi komunikasi
demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebel umnya

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa strategi
komunikas BPJS Kesehatan Cabang. Pekanbaru telah direncanakan oleh
pihak yang berkedudukan sebagali Kepala Cabang dan K epala Bidang pada
BPJS Kesehatan. Berhubung masalah pada penelitian berupa
ketidaktertiban peserta mandiri dalam membayar iuran JKN-KIS, maka
perencanaan dan mangjemen fokus dilakukan pada Bidang Penagihan dan
Keuangan BPJS K esehatan Cabang Pekanbaru.

Dalam usahanya meningkatkan tertib pembayaran iuran JKN-KIS,
BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru telah menetapkan beberapa kegiatan
komunikasi berupa kegiatan telecollecting/sms blast, kunjungan langsung
oleh Kader JKN kepada peserta penunggak iuran, membuat iklan pada

angkutan kota hingga melakukan sosialisas kepada masyarakat. Adapun
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proses kegiatan komunikasi tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel

berikut:

STAF
PENAGHAN
IURAN

TELECOLLEC
TING/SMS
BLAST

Berdasarkan dari semua kegiatan komunikas BPJS Kesehatan
Cabang Pekanbaru, terdapat sebuah perencanaan dan strategi yang telah
rumuskan sebelumnya. Penetapan strategi dalam perencanaan komunikasi
tetap berkaitan dengan elemen-elemen dari komunikasi, adapun penetepan
strategi komunikasi BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru adalah sebagai

berikut:
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1. Memilih dan Menetapkan Komunikator

Komunikator dapat diartikan sebagai sumber atau pengirim

Daam usaha memberikan pemahaman yang baik kepada
peserta JKN-KIS akan pentingnya tertib melakukan pembayaran iuran,
BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru telah melakukan dua jenis
kegiatan komunikasi secara langsung yang diantaranya adalah melalui
kunjungan langsung Kader JKN kepada peserta penunggak dan

melalui kegiatan sosidlisasi kepada masyarakat.
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Kader JKN sebagai mitra BPJS Kesehatan telah diberikan
pelatihan khusus terkait pemahaman mereka terhadap program JKN-
KIS, hal ini bertujuan untuk mensukseskan fungsi atau tugas yang
diemban pada wilayah tertentu..Adapaun fungs tersebut berupa
pengingat dan pengumpul iuran, melakukan pemasaran sosial, pemberi
informasi dan menerima, kelghan., Hal ini dijelaskan oleh Kabid

Penagihan dan Keuangan BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru:

“Kegiatan door to door dilakukan oleh pihak Kader JKN,
mereka adalah mitra kami yang direkrut berdasarkan kriteria
dan pemahaman yang baik akan JKN-KIS. Pelatihan diberikan
kepada Kader dengan tujuan untuk mengedukasi kembali para
peserta yang menunggak iuran secara langsung.” (Ujar Ibu T.
Enike Noviyanti pada wawancaratanggal 21 September)

Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh penulis pada
kegiatan kunjungan-langsung-Kader JKN kepada peserta penunggak
iuran JKN-KIS. Pada pengamatan tersebut, dapat diketahui bahwa para
Kader JKN menjelaskan dengan seksama terkait jumlah tunggakan
iuran peserta sekaligus memberikan edukas kembali kepada peserta

tentang konsep JKN-KIS dan pentingnya untuk tertib iuran.

Pada hasil wawancara terhadap Ibu Kabid Penagihan dan
Keuangan BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru memiliki perbedaan
dengan tanggapan beberapa narasumber penelitian yang merupakan

seorang peserta penunggak iuran JKN-KIS.
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Berikut tanggapan peserta mandiri JKN-KIS terhadap kegiatan

kunjungan langsung oleh Kader JKN kepada peserta penunggak iuran:

“Kalau kunjungan Kader JKN sih _gak pernah, Cuma dapat

pernah didata kan nomor hp saat daftar jadi peserta”

(Wawancara padatanggal 15 November)

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan penulis, dapat
diketahui bahwa kegiatan kunjungan langsung Kader JKN tidak
dilakukan secara menyeluruh kepada peserta yang menunggak tetapi

hanya dilakukan kepada peserta yang telah menunggak dalam kurun



waktu yang cukup lama. Secara operasional Kader JKN tidak hanya
bertujuan untuk menarik tunggakan iuran secara langsung namun tetap
berusaha untuk mengingatkan kembali tentang pentingnya untuk tertib

membayar iuran melalui re-edukasi-kepada peserta penunggak.

Diketahui bahwa edukasi juga giat dilakukan BPJS Kesehatan
Cabang Pekanbarumelalui kegiatan sosialisasi kepada masyarakat, hal
inibertujuan sebagai upaya meningkatkan jumlah kepesertaan yang
diiringi dengan pemahaman yang bak akan pentingnya tertib

membayar iuran.

Pada kegiatan sosidiasi, pemberian informasi dilakukan oleh
seluruh Kabid BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru pada bidangnya
masing-masing dengan tujuan agar pemberian informasi kepada
masyarakat lebih optimal. Hal /ini dijelaskan oleh Staf Komunikasi

Publik BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru:

“Dalam sosisalisasi yang dilakukan, kegiatan pemberian
informasi dilakukan secara bergantian. Dalam urusan iuran
JKN-KIS ibu. lke selaku Kabid akan memberikan informasi
terkait tertib iuran melalui penyampaian manfaat hingga
konsep JKN-KIS “yaitu dengan gotong royong semua
tertolong.” (Ujar Kak Dea pada wawancara tangga 2
November)

Hal ini sesua dengan analisis dokumentasi kegiatan sosialisasi JKN-
KIS yang telah dilakukan oleh pihak BPJS Kesehatan Cabang

Pekanbaru kepada masyarakat. Berdasarkan dokumentas tersebut,
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dapat diketahui bahwa penyampaian informasi benar dilakukan secara

bergantian pada kegiatan sosialiasas.

Gambar 4.2
Kegiatan Sosialisasi BPJS Kesehatan Cabang Pekanbar u

Berikut tanggapan salah seorang peserta mandiri JKN-KIS

terhadap kegiatan sosialisasi BPJS K esehatan Cabang Pekanbaru:

“lya Pernah ikut dulu, sosialisasinya itu menjelaskan tentang
apa itu BPJS Kesehatan, syarat-syarat untuk menjadi peserta,
manfaatnya juga dijelaskan. Kalau mereka menjelaskan
memang bergantian, ada yang menjelaskan tentang rumah
sakit yang bisa menggunakan BPJS dan ada juga yang
menjelaskan cara-cara pembayaran iuran juga.” (Ujar Bapak
Dedi pada wawancaratangga 12 November)
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Ditambahkan oleh Ibu Sisilawati selaku peserta mandiri JKN-KIS:

“Pernah, saat dipuskesmas dulu. Kurang ingat apa saja yg
disampaikan, yang pasti disampaikan itu jenisjenis BPJS
(Kesehatan). Soalnya ada yang mandiri. dan gratis (KIS),
sdain itu ada juga dijelaskan tentang biaya perkelasnya,
seperti kelas 1-3 sekian bayarnya. Ya, waktu itu memang beda-
beda yang menjelaskan. Karena saat sosialisasi juga banyak
pegawai BPJSnya” (Wawancara padatangga 12 November)

Selanjutnya ditambahkan kembali:

“Pernah, dipuskesmas waktu itu. Yang dijelaskan itu fungs
asuransinya, biaya perkelasnya, kapan kita harus membayar
dan gimana cara membayarnya. Waktu itu memang mereka
gantian pas menjelaskan soal manfaatnya.” (Ujar Ibu Fatimah

Muni S padawawancaratanggal 15 November)

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis dokumentasi diatas
menunjukan bahwa pemilihan komunikator yang berbeda pada setiap
sesi penjelasan bidang-bidang pada BPJS Kesehatan Cabang
Pekanbaru benar dilakukan eleh setiap masing-masing Kabid BPJS

K esehatan Cabang Pekanbaru.

. Menetapkan Target Sasaran

Khalayak atau audience menjadi istilah target sasaran dalam
studi komunikasi. Memahami masyarakat menjadi hal yang sangat

penting, sebab semua aktivitas komunikasi diarahkan kepada mereka.
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Besarnya biaya dan waktu yang digunakan tidak menentukan suatu

keberhasilan dalam kegiatan komunikasi.

Dalan menentukan khalayak yang akan dituju, BPJS
Kesehatan Cahang Pekanbaru kembali kepada tujuan yang ingin
dicapai dalam kegiatan komunikasi yaitu tertib pembayaran iuran oleh
peserta mandiri-JKN-K|1S. Berdasarkan:ha tersebut, ditetapkan bahwa
yang akan menjadi target sasaran pada kegiatan komunikas adalah

kelompok peserta mandiri JKN-KIS di Kota Pekanbaru.

Méelihat -~ populasi yang besar, BPJS Kesehatan Cabang
Pekanbaru mengelompokan kembali target sasaran pada kegiatan
komunikasi. Dalam strateginya, data kepesertaan menjadi opsi utama
untuk melakukan pendekatan kepada peserta mandiri JKN-KIS. Hal ini
dijelaskan oleh Kabid Penagihan dan Keuangan BPJS Kesehatan

Cabang Pekanbaru:

“Melalui  data kepesertaan kami lakukan kegiatan
telecollecting terlebih dahulu kepada peserta penunggak, jika
peserta  masih " tetap’. melakukan tunggakan akan kami
koordinasi kepada Kader JKN yang beroperasi pada wilayah
peserta tersebut agar dihimbau dan diedukasi kembali untuk
tertib iuran JKN-KIS.” (Ujar lbu T. Enike Noviyanti pada
wawancaratanggal 21 September)

Setiap data kepesertaan yang dimiliki pihak BPJS Kesehatan
Cabang Pekanbaru didapatkan secara langsung dari masyarakat yang

akan melakukan pendaftaran sebagai peserta JKN-KIS, hal ini

disampaikan oleh salah seorang peserta mandiri JKN-KIS:
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“lya, saat pendaftaran menjadi peserta. Saya dimintain
mengisi formulir saat ingin mendaftar di kantornya, datanya

itu kayak nama sesuai KTP, KK, nomor hp sama foto juga.”

2 November)

ety

cara diatas, dapat diketahui bahwa
strategi dalam menetapkan target sasaran didasari pada data
kepesertaan yang didapat melalui pendataan saat masyarakat
melakukan pendaftaran JKN-KIS. Data kepesertaan tersebut menjadi
ops utama dalam melakukan kegiatan seperti kunjungan langsung

Kader JKN serta tel ecollecting/sms blast.
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Pada perencanaan sosidlisas, BPJS Kesehatan Cabang
Pekanbaru bertujuan untuk mencapai masyarakat pada wilayah tertentu

untuk memberikan informasi secara langsung terkait program JKN-

Kesehatan.” (Wawancara padatanggal 12 November)

Ditambahkan juga oleh Ibu Sisilawati:

“Dipuskesmas, sebenarnya tidak ada ajakan sebelumnya.
Cuma saat itu mereka minta waktu sama orang-orang yang
ada di puskesmas untuk ikut mendengarkan sosialisasinya

sebentar.” (Wawancara padatanggal 12 November)
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Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Fatimah Muni S:

“Saya pernah ikut karena ajakan dari warga, iya dulu itu

ang sosialisasinya ada dipuskesmas. Puskesmas daerah

o

sosialisasi BPJS
dari beberapa
hatan setempat

Kepala Desa.

LG

penyajian pesan

LELLY

dilakukan. Pada

Pada kegiatannya, penyagjian pesan bersifat informatif akan
lebih diprioritaskan pada kegiatan telecollecting dan periklanan.
Sedangkan edukasi akan banyak dilakukan pada kegiatan komunikasi
secara langsung berupa kunjungan Kader JKN dan sosialisasi. Hal ini
dijelaskan oleh Kabid Penagihan dan Keuangan BPJS Kesehatan

Cabang Pekanbaru:
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“Banyak para peserta yang beralasan bahwa mereka sering
lupa untuk membayar iuran, dalam hal ini kami sering
mengingatkan kepada peserta terkait informasi tagihan mereka
melalui  telecollecting. Dalam mengatasi permasalahan
tersebut kami mulai memberlakukan metode pembayaran
natis melalui rekening tabungan.yaitu Auto Debit, hal ini

; i sampai 13l an, seperti iklan pada
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Berikut berupa tanggapan peserta mandiri JKN-KIS terhadap

kegiatan telecollecting/sms blast:

juga. Mungkin
ang saya ganti

Belum sempat

‘*’- Al ita dapat sms untuk

—
." an tanggal 10 itu waktu

N

pembayaran iu

X\ 2

ya. Jadi saya sering dapat sms kayak

jumlah iuran sama cara-cara bayarnya”

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara diatas, dapat
diketahui bahwa penyusunan pesan yang dilakukan pada kegiatan
telecollecting/sms blast berupa penyampaian informasi terkait jumlah

iuran JKN-K S serta metode pembayaran iuran tersebut.
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Diketahui bahwa penyusunan pesan bersifat edukatif dilakukan
pihak BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru melalui kegiatan
komunikasi secara langsung seperti kunjungan Kader JKN serta
sosiadisasi, hal ini-disampaikan.oleh Staf Komunikasi Publik BPJS

K esehatan Cabang Pekanbaru:

“...kegiatan 'sosialisasi lebih/ diartikan untuk-menyampaikan
Informasi _kepada masyarakat terkait BPJS Kesehatan dan
JKN-KIS disitu kami memberikan edukasi tentang tata cara
pendaftaran, fungsi dan manfaai JKN-KIS serta konsep-konsep
BPJS Kesehatan.” (Ujar Kak Dea pada wawancara tanggal 2
November)

Tanggapan salah seorang peserta mandiri JKN-KIS dibawah ini
menggambarkan _penyusunan pesan kegiatan sosidisass BPJS

Kesehatan Cabang Pekanbaru:

“Manfaat sih’ yang paling sering disampaikan, BPJS itu kan
sistemnya bisa dikatakan tolong menolong sesama rakyat
Indonesia kan. Tapi kita berargumen kalau kita itu punya
hutang juga, karena kita kan sebenarnya sudah dibayarin sama
pihak BPJS Kesehatan.” (Ujar Bapak Dedi pada wawancara
tanggal 12 November)

Ditambahkan juga oleh Tbu Sisifawati:

“Ya, kayak untungnya kita pakai BPJS itu apa aja. Seperti
kalau kita sakit dan harus berobat ke rumah sakti atau puskes
jadi lebih terbantu dibiaya. Ada juga dijelaskan, kalau tidak
salah tempat-tempat kita bisa bayar BPJS kayak di Indomar et
sama BRI Link juga bisa.” (Wawancara pada tangga 12
November)



Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Fatimah Muni S:

“Manfaat BPJS Kesehatan, jenis-jenis BPJS Kesehatan kayak
mandiri sama yang dibayar pemerintah (KIS), tempat-tempat
kita bisa berobat pakai kartu BPJS Kesehatan. Kalau tentang
iuran lebih ke cara bayarnya aja,~dari ATM bisa sama
Indomaret juga. Saya selalu bayar di Indomaret, karena dari
ATM kurang paham.” (Wawancara pada tanggal 15 November)

Berdasarkan' hasil wawancara/diatas dapat diketahui bahwa
dalam kegiatan komunikasi secara langsung kepada peserta mandiri
JKN-KIS, BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru lebih memprioritaskan

penyampaian pesan yang bersifat mengedukas seperti penyampaian

fungsi serta manfaat JKN-K1S disetiap sesi sosiaisasi.

. Memilih Media atau Saluran Komunikasi

Media menjadi tahapan yang sangat penting bagi BPJS
Kesehatan Cabang Pekanbaru: dalam mengiformasikan kepada para
peserta tentang pentingnya untuk tertib membayar iuran JKN-KIS,
mengingat jumlah peserta yang besar akan membutuhkan media
komunikasi yang dapat menjangkau seluruh peserta JKN-KI1S sehingga
dapat mengoptimalkan penyampalan pesan.

BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru menggunakan alat
trasnportas umum sebagai media penyebar informasi. lklan pada
angkutan kota menjadi bentuk kegiatan tersebut, melalui angkutan kota
BPJS Kesehatan dapat menyasar lebih dekat para penumpang hingga

masyarakat pada lalu lintas dan wilayah tertentu seperti pasar
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tradisional. Hal ini dijelaskan oleh Kabid Penagihan dan Keuangan

BPJS K esehatan Cabang Pekanbaru:
“Pada kegiatan Telecollecting, kami menggunakan telepon
seluler. sebagai media. Staf akan memberikan informasi kepada
peserta melalui telepon. atau memberikan notifikasi iuran
melalui sms, kami juga giat dalam memberikan informasi
terkait tertib iuran melalui iklan. Iklan pada. angkutan-
angkutan kota contohnya, kami sering sampaikan waktu dan

metode pembayaran idran JKN-KIS yang mulai beragam.”
(Ujaratbu “T. Enike Noviyanti'pada wawancara tanggal 21

September)

Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan penulis pada iklan-
iklan di beberapa Angkutan Kota Pekanbaru, pada iklan tersebut
terlihat penyampaian pesan terkait tenggat waktu pembayaran serta

metode pembayaran yang lebih praktis.

Gambar 4.4

| Klan BPJS K esehatan pada Angkutan K ota Pekanbaru

IT IURAN JKN-KIS
AN MAKIN PRAKTIS
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Tanggapan salah seorang peserta mandiri JKN-KIS dibawah ini

menggambarkan strategi pemilihan media BPJS Kesehatan Cabang

Pekanbaru:

aya lihat. Yang
iuran BPJS
ita harus sudah

| 12 November)

.Q‘ a, kayak dibaliho ada sama
| \\ NG
di angkot-ang ering lihat di daerah Soebrantas.”

(Wawancara padatanggal 15 November)

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan penulis, dapat
diketahui bahwa terdapat dua jenis media yang digunakan oleh BPJS
Kesehatan Cabang Pekanbaru dalam upaya meningkatkan tertib
pembayaran iuran JKN-KIS di Kota Pekanbaru. Dapat diketahui dua

jenis media tersebut berupa media komunikasi antarpribadi berupa
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telephone seluler dan media iklan luar ruang berupa iklan pada

angkutan kota.

Kabid Penagihan dan Keuangan BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru:

“Kami melakukan monitoring dan evaluas setiap beberapa
bulan untuk kegiatan komunikasi, cukup banyak peserta
mandiri yang mulai tertib iuran melalui pemakaian auto debit.
Namun masih belum mencapai hasil yang diharapkan. Faktor
utamanya sendiri adalah pola pikir masyarakat yang
menyebabkan kurangnya kepedulian peserta untuk tertib
membayar iuran JKN-KIS.”” (Ujar Ibu T. Enike Noviyanti pada
wawancaratanggal 21 September)
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Tanggapan salah seorang Staf dibawah ini menggambarkan
strategi evaluasi yang dilakukan oleh BPJS Kesehatan Cabang

Pekanbaru:

“Evaluas pada kegiatan sosialisas lebih. ditunjukan untuk
melihat bagaimana hasil dari kegiatan sosialisasi, evaluas
tersebut bisa dilihat pada antusias masyarakat setempat pada
kegiatan sosialisasi- seperti terjadi peningkatan kepesertaan
JKN-KIS!yang 'berasal “dari” wilayah yang .telah dilakukan
sosialisasi. Hal ini bisa dilihat dari data mereka yang kita
dapat dari proses pendaftaran kepesertaan.” (Ujar Kak Dea
padawawancaratanggal 2 November)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa
strategi evaluas yang dilakukan pihak BPJS Kesehatan Cabang
Pekanbaru bertujuan untuk mengetahui -bagaimana hasil yang telah

dicapal pada setiap kegiatan komunikasi yang telah dilaksanakan.

C. Pembahasan

1. Memilih dan Menetapkan Komunikator

Dalam berbagai kaian komunikasi, komunikator menjadi
sumber dan kendali semua aktivitas komunikasi. Kegagalan dalam
komunikas sering terjadi karena kurangnya komunikator dalam
memahami penyusunan pesan, pemilihan media yang tepat dan target
sasaran.

BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru dalam memilih dan
menetapkan komunikator akan merujuk kepada kemampuan serta

pemahaman yang baik akan JKN-KIS, hal ini bertujuan untuk dapat
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memberikan dan menekankan kembali kepada setiap peserta
penunggak tentang pentingnya tertib dalam membayar iuran JKN-KIS.

Pada kegiatan komunikasi berupa kunjungan Kader JKN serta
sosialisasl, dapat ~diketahui bahwa pemilihan. dan pemenetapan
komunikator dengan kemampuan dan pemahaman yang baik akan
JKN-KIS benar telah-diterapkan. Setiap Kader JKN selalu diberikan
pel atihan-pelatihan sebagal upaya dalam meninangkatkan pemahaman
mereka akan JKN-KIS sehingga dapat memberikan edukas yang baik
kepada setiap peserta JKN-KIS. Hal ini juga diperlihatkan pada
kegiatan sosiadisasi, dimana setiap sesi penjelasan diberikan kepada
para Kabid dengan tujuan agar pemberian informasi-terkait bidang dan
program BPJS K esehatan menjadi |ebih optimal.

Berdasarkan uralan diatas, dapat diketahui bahwa strategi
pemilihan dan penetapan komunikator BPJS Kesehatan Cabang
Pekanbaru didasarkan pada kreadibilitas seorang komunikator, hal ini
mengacu kepada kemampuan serta pemahaman yang baik akan JKN-
KIS sehingga dapat meningkatkan pemahaman seluruh peserta mandiri
tentang pentingnya untuk tertib iuran melalui kegiatan komunikasi.

. Menetapkan Target Sasaran

Masyarakat merupakan makhluk sosial yang tidak bisa
dilepaskan dari kelompok, dalam menentukan sasaran/khalayak

dibutuhkan sebuah pendekatan terhadap kelompok masyarakat
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tersebut. Dalam hal ini, pendekatan dapat dilakukan dengan

mengkelompokan khalayak berdasarkan segmentasi masyarakat.

Kelompok kepesertaan mandiri. merupakan  kelompok
masyarakat 'yang menjadi target sasaran BPJS Kesehatan Cabang
Pekanbaru, melakukan kerja sama dengan lembaga-lembaga kesehatan
serta pemimpin-pemimpin daerah’ menjadi salah satu bentuk upaya
pendekatan yang dilakukan. Dalam hal ini BPJS Kesehatan melakukan
kerja sama dengan tujuan untuk mendapatkan audience pada kegiatan
sosialisas disetiap daerah.

Data kepesertaan menjadi opsi selanjutnya BPJS Kesehatan
Cabang Pekanbaru dalam melakukan pendekatan kepada khalayak.
Melalui identitas diri setiap peserta, BPJS Kesehatan Cabang
Pekanbaru melakukan' kegiatan komunikasi berupa telecollecting/sms
blast hingga kunjungan langsung Kader JKN. kepada setiap peserta

penunggak iuran JKN-KIS.

Berdasarkan hasil uraran diatas, dapat diketahui yang menjadi
target sasaran BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru merupakan
kelompok peserta mandiri JKN-KIS. Dalam upaya pendekatan kepada
khalayak, BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru memiliki dua opsi yang
diantaranya menggunakan data kepesertaan dan melakukan kerja sama

dengan lembaga-lembaga kesehatan serta pemimpin-pemimpin daerah.

3. Teknik Menyusun Pesan
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Pesan adalah segala sesuatu yang disampaikan oleh seseorang
dalam bentuk simbol yang dipersepsi dan diterima oleh khalayak
dalam serangkaian makna. Pesan sangat tergantung pada program yang
ingin_.disampaikan;..seperti  kegiatan edukasi».yang membutuhkan
penyampaian pesan yang bersifat mendidik atau kegiatan peyuluhan

yang membutuhkan pesan yang bersifat mengajak.

Pada strateginya, BPJS Kesehatan memiliki penyusunan pesan
yang berbeda pada setiap kegiatan komunikas yang dilakukan.
Penyusuan pesan yang bersifat informative lebih ditunjukan pada
kegiatan komunikasi bermedia dengan tunjuan untuk terus
mengingatkan peserta mandiri untuk tertib Turan. Selain itu
penyusunan pesan bersifat edukatif lebih diperlihatkan pada kegiatan
komunikasi secara:langsung. dengan’ tujuan untuk meningkatkan

pemahaman peserta mandiri terhadap JKN-KIS.

Berdasarkan hasil uraian diates, dapat diketahui strategi
penyusunan “pesan. BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru lebih
menyesuaikan pada kegiatan komunikasi yang dilakukan seperti
penyampaian pesan informative pada kegiatan komunikasi bermedia

serta edukatif pada kegiatan komunikasi secara langsung.

. Memilih Media atau Saluran Komunikasi

Media atau saluran komunikas merupakan alat atau sarana

dalam membantu seorang komunikator untuk memberikan informasi
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secara optimal baik itu kepada individu hingga khalayak umum, media
memiliki banyak jenis dan fungsi yang berbeda-beda dalam
menyampaikan pesan.

Dalam upaya. mengoptimalkan penyampaian pesan serta
mencapal seluruh target sasaran, BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru
telah menggunakan, beberapa“jenis, media dan saluran komunikas
berupa iklan dan telepon seluler. Iklan pada angkutan kota menjadi
sarana BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru dalam mencapa target
sasaran pada wilayah-wilayah tertentu, sedangkan telepon seluler
menjadi sarana penyampaian informasi secara pribadi.

Berdasarkam hasil uraian diatas, dapat diketahui bahwa strategi
pemilihan media yang dilakukan BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru
bertujuan untuk mencapai seluruh target sasaran dan mengoptimalkan
penyampaian pesan. Ha ini dibuktikan melaui pemilihan iklan
angkutan kota yang berusaha mencapal target sasaran secara luas dan
dibantu melalui media komunikasi untuk menyampaikan pesan secara

pribadi kepada setigp peserta mandiri JKN-KIS.

. Evaluas

Efektivitas sebuah program komunikas dapat dilihat dari dua
cara, yakni evaluasi program dan evaluas mangemen. Evaluas
program bertujuan untuk menilai sejauh mana keberhasilan kegiatan
komunikasi yang dilakukan, sedangkan evaluasi mangemen berfokus

terhadap pencapai operasional kegiatan komunikasi.
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Dalam upaya mengetahui pencapaian yang didapat pada setiap
kegiatan komunikasi, BPJS Kesehatan Cabang Pekanbaru melakukan

kegiatan monitoring dan evaluas pada setiap kegiatan komunikasi

asi tersebut meliputi

“ “"@\“‘ .Qg ) hasil dari

erupa evaluas

A\ T\ )
%
s
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elalui bentuk
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BAB V

PENUTUP

anbaru, maka

~&* h peserta mandiri JKN-KIS

kegidien telecollecting/ss blast,

di Kota Pek Q Q Ve [
| Qe |
kunjungan langsung epada peserta penunggak, iklan pada

angkutan kota dan sosidisasi.

. Hasil dari upaya meningkatkan tertib pembayarn iuran oleh peserta

mandiri JKN-KIS dapat dilihat dari meningkatnya penggunaan metode
pembayaran iuran otomatis atau auto debit. Walau demikian masih
tetap terdapat peserta mandiri yang tidak tertib bahkan menunggak

iuran JKN-KIS.
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Berdasarkan kesimpulan pada penelitian yang telah dikemukakan




DAFTAR PUSTAKA

Amalina, Rizki. 2014. Strategi Komunikasi Direktorat Jenderal Pgjak Dalam
Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Membayarkan Pgak Di
K ecamatan Bontola-M akasar. Skripsi. Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Alauddin: Makassar

Amiruddin dan Zainal Asikin. 2014. Pengantar Metode Penelitian. Reja Grafindo
Persadar Jakarta

Bungin, Burhan. 2012. M etodologi' Penelitran K ualitatif. Kencana: Jakarta

Cangara, Hafied. 2014. Perencanaan & Strategi Komunikasi edis revisi. PT Raa
Grafindo: Jekarta

Effendy, Onong Uchjana. 2018. Dinamika Komunikasi. PT Remagja Rosdakarya:
Bandung

Haryanto, Rudy dan Pebe Banga Padang. Strategi Komunikas Guna
Meningkatkan Tertib Pembayaran luran Oleh Peserta Mandiri BPJS
Kesehatan Cabang Banjarmasin. Proceeding of National Conference on
AshisiVol. 2 No. 1. 2017

Joko, Subagio. 2011. Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktis. Rinekacipta
Jakarta

Mudjiono, Y ayon. 2015. |ima Komunikas. Jaudar Press: Surabaya
Muhammad, Arni. 2009. Komunikasi Organisasi. Bumi Aksara: Jakarta

Moleong, Lexy J. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. PT Remaja Rosdakarya:
Bandung

Noor, Juliansyah. 2011. Metodologi Penelitian. Kencana Prenada Media Group:
Jakarta

Pratiwi, Yunda. 2018. Strategi Komunikas Dalam Meningkatkan Kesadaran
Cinta Tanah Air (Studi Deskriptif Kualitatif Tentang Strategi
Komunikasi Resimen Mahasiswa USU dalam Meningkatkan Kesadaran
Cinta Tanah Air pada Anggota). Skripsi. Fakultas Ilmu Sosial dan llmu
Politik Universitas Sumatera Utara: Medan

Romi, Kurnia. Strategi Komunikasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru
Tampan Dalam Meningkatkan Kesadaran Wajib Pajak Di Pekanbaru
Melaui Sistem Layanan Pgjak Online E-Billing. JOM FISP. Vol. 4 No.
2.2017

Rosking, Sitti dan Ikhfan Haris. 2020: Komunikas Organisasi (Teori dan
Aplikasi). UNG Press: Gorontalo

76



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

7

Ryadi, Alexander Lucas Slamet. 2016. IImu Kesehatan Masyarakat. ANDI:
Y ogyakarta

Satori, Djam’an dan Aan Khomariah. 2011. Metode Pendlitian Kualitatif.
Alfabeta: Bandung

Simamora, Prietsaweny Riris T. 2021. Komunikasi Organisasi. Yayasan Kita




